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ABSTRACT

The purpose of this research is to evaluate and show that the
use of module can helps grade 10 students understand the
correct and proper Indonesian and types of personal texts. This
certainly also helps grade 10 students prepare themselves
before taking the Indonesian Language B subject later in the
Diploma Programme. The research and development method
used is the simplified form of the theory of Dick & Carey. The
research data were obtained using a questionnaire completed
by experts, practitioners, and grade 10 students in Indonesian
Language B classes. The module is feasible if it has an average
score 2 3.7. The data showed the final average score of 3.7 and
4.2. Based on the results of the data analysis, it can be
concluded that the module can help students understand the
correct and proper Indonesian and types of personal texts.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan
menunjukkan bahwa penggunaan modul dapat membantu
siswa kelas X dalam memahami bahasa Indonesia yang baik dan
benar serta jenis-jenis teks pribadi. Hal ini tentunya dapat
membantu siswa kelas X dalam mepersiapkan diri mereka
sebelum mengambil mata pelajaran Bahasa Indonesia Language
B pada jenjang Diploma nantinya. Metode penelitian dan
pengembangan yang digunakan merupakan bentuk sederhana
dari teori yang dikemukakan oleh Dick & Carey. Data hasil
penelitian diperoleh menggunakan instrument berbentuk
angket yang diisi oleh ahli/pakar, praktisi, dan siswa siswa kelas
X yang mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia Language B.
Modul dikatakan layak apabila memiliki nilai rata-rata > 3,7.
Data yang diperoleh menunjukkan nilai rata-rata akhir sebesar
3,7 dan 4,2. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan
bahwa modul yang dikembangkan dapat membantu siswa
dalam memahami bahasa Indonesia yang baik dan benar serta
jenis-jenis teks.

Kata Kunci: modul, penelitian dan pengembangan,
International Baccalaureate, bahasa
Indonesia, teks pribadi

Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan zaman serta globalisasi, pendidikan di
Indonesia turut mengalami perubahan. Salah satu perubahan yang terjadi
adalah semakin banyaknya sekolah-sekolah bertaraf internasional yang
berdiri. Sekolah-sekolah internasional ini, sekarang disebut Satuan
Pendidikan Kerjasama (SPK), mengedepankan pendidikan yang berbasis
global, menggunakan kurikulum internasional yang berbeda dengan
kurikulum di Indonesia, yang diindikasikan mampu mencetak lulusan
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yang memiliki kebiasaan, pola pikir, dan daya tangkap terhadap mata
pelajaran yang baik (Lina dan Kusuma, 2012, h. 85).

Salah satu keunggulan dari SPK ini adalah penggunaan bahasa asing
sebagai bahasa pengantar serta didukung dengan tenaga pengajar yang
kebanyakan adalah native speaker. Namun dengan penggunaan bahasa
asing sedari kecil tanpa adanya penggunaan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar secara tidak langsung menempatkan bahasa asing/Inggris
pada kedudukan yang lebih tinggi daripada bahasa Indonesia sehingga
dapat menyebabkan para siswa lebih fasih berbahasa asing dibandingkan
dengan bahasa negara mereka sendiri (Prayoga & Khatimah, 2019, h. 39).
Hal ini tentunya cukup mengkhawatirkan karena kemampuan berbahasa
ini memengaruhi nilai dari salah satu mata pelajaran wajib, yaitu mata
pelajaran Bahasa Indonesia dimana setiap siswa diharapkan dapat
membaca, berbicara, serta menulis menggunakan Bahasa Indonesia
baku.

Melihat adanya perbedaan kemampuan dalam berbahasa, salah
satu kurikulum international, yaitu International Baccalaureate (IB),
bekerja sama dengan sekolah dan pemerintah untuk mengembangkan
program pendidikan yang menantang dengan penilaian yang ketat
dengan cara menyediakan program bahasa yang terdiri dari dua bagian,
yaitu Language A dan Language B/Language Acquisition (ibo.org, 2017).
Perbedaan dari kedua program ini adalah Language A merupakan
program yang diperuntukkan bagi siswa dengan kemampuan bahasa
yang cukup tinggi atau menggunakan bahasa tersebut sebagai bahasa
ibu, sedangkan Language B merupakan program bahasa vyang
diperuntukkan bagi siswa dengan kemampuan bahasa yang lebih lemah
atau baru mempelajari bahasa tersebut.

Sayangnya dalam kenyataan yang ada, banyak dari siswa yang
berada di dalam kelas Language B di Diploma Programme ini nampak
belum siap dalam mengikuti kurikulum yang ada. Masalah ini terlihat dari
kurangnya pengetahuan siswa akan teks-teks non-sastra maupun
kemampuan berbahasa mereka yang belum sesuai dengan standar
penilaian IB. Padahal mengenal dan memahami setiap karakteristik dari
teks yang digunakan merupakan salah satu penilaian utama yang
digunakan oleh IB.
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Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan adanya kesenjangan dalam
pelajaran Bahasa Indonesia dalam Middle Years Programme (MYP)
dengan Diploma Programme (DP) yang disebabkan oleh adanya
pembagian level. Pada MYP (Language Acquisition Guide 2020, 14-15),
terdapat enam tingkatan yang mendeskripsikan kemampuan bahasa
seorang siswa, semakin tinggi tingkat/level siswa tersebut, maka tingkat
kesulitan materi yang diajarkan pun akan semakin tinggi, sedangakan
pada DP hanya dibagi menjadi 3 tingkatan (Diploma Programme
Language B Guide 2018, 6-7). Perbedaan ini juga menimbulkan
perbedaan gaya pengajaran di dalam setiap kelas; apalagi dengan guru
yang berbeda pula.

Selain dari kesenjangan yang ada, siswa juga menganggap bahwa
menulis merupakan suatu beban bagi mereka (Nurmala, 2006, h. 8). Para
guru dilapangan pun melihat hal yang sama, terutama dalam penguasaan
bahasa yang digunakan. Dapat terlihat bagaimana tingkat kesalahan
siswa dapat memengaruhi pencapaian dari tujuan pembelajaran, oleh
karena itu diperlukannya upaya untuk meminimalkan kesalahan dalam
berbahasa tersebut (Ariningsih, Sumarwati, & Saddhono, 2012, h. 41).
Dengan demikian, untuk menjembatani kesenjangan serta mengatasi
permasalahan yang ada, maka dalam penelitian ini dikembangkanlah
sebuah bahan ajar berupa modul.

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan pada penelitian ini
berfokus kepada pengembangan modul yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam membuat berbagai macam
bentuk teks pribadi menggunakan bahasa yang baik dan benar. Modul ini
dimaksudkan untuk menjadi salah satu bahan ajar dalam mempersiapkan
siswa kelas X di sebuah sekolah SPK yang menggunakan kurikulum
International Baccalaureate di Provinsi Banten agar siap menghadapi
pelajaran Bahasa Indonesia B/ Language B pada jenjang Diploma
Programme.

Language B International Baccalaureate Diploma Programme

Pelajaran bahasa dalam kurikulum IB membagi programnya
menjadi dua bagian besar yaitu Language A dan Language B. Namun
terdapat perbedaan dalam pembagian Language B Bahasa Indonesia di
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dalam MYP dan DP. Diploma Programme ini hanya membagi Language B
ke dalam 3 bagian, yaitu Ab Initio, Standard Level, dan High Level
(Diploma Programme Language B Guide, 2018, h. 6-7). Di lain pihak, MYP
membaginya ke dalam enam fase yang disesuaikan dengan kemampuan
siswa dalam berbahasa Indonesia (Language Acquisition Guide, 2020, h.
6).

Penilaian dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk Language
B DP dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu External Assessment dan
Internal Assessment dimana External Assessment akan dinilai langsung
oleh penguji yang ditunjuk oleh pihak IB sedangkan penilaian Internal
Assessment dilakukan oleh guru yang mengajar langsung siswa DP.

Di dalam buku panduannya (Diploma Programme Language B
Guide, 2018, h. 21-23), salah satu penilaian External Assessment disebut
Paper 1. Penilaian Paper 1 ini difokuskan pada kemampuan siswa dalam
membuat berbagai jenis teks yang sesuai dengan suatu keadaan yang
dikondisikan, salah satunya adalah teks pribadi. Yang dimaksudkan
dengan teks pribadi adalah teks yang disebarkan oleh pembuatnya
dengan audien yang dapat berupa anggota keluarga, teman, ataupun
grup dengan minat yang sama; tidak menutup kemungkinan pula teks ini
ditujukan bagi diri si pembuat itu sendiri. Jenis teks ini cenderung berupa
kebutuhan afektif individu daripada analisis informasi. Teks yang
termasuk di dalam teks pribadi adalah blog, buku harian (diary), surel
(email), surat pribadi (personal letter), dan unggahan pada media
sosial/ruang diskusi (social media posting/chat room).

Menulis Dalam Bahasa yang Baik dan Benar

Menurut Winarsih dan Sulistyowati (2016) serta Yunus (2014),
menulis merupakan suatu proses menyusun, mencatat, dan
mengorganisasikan makna yang bersifat interaktif untuk mencapaitujuan
tertentu. Berangkat dari pemaparan ini dapat disimpulkan sejumlah
unsur di dalam kegiatan menulis, yaitu: 1) penulis; 2) makna atau ide yang
disampaikan; 3) bahasa/medium berupa huruf dan tanda baca; 4) sasaran
pembaca; 5) tujuan; dan 6) interaksi antara penulis dan pembaca melalui
tulisan.
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Tentunya ketika melakukan kegiatan menulis diperlukan
kemampuan berbahasa yang baik dan benar yang berhubungan dengan
proses berpikir yang jelas dan teratur (Rebecca et al., 2010, h. 3). Tata
bahasa adalah bagian integral dalam penggunaan bahasa yang
merupakan bagian dari cara seseorang berkomunikasi satu sama lainnya,
termasuk di dalamnya dalam menulis. Seringkali situasi komunikatif
tersebut menentukan pemilihan kata atau diksi serta cara
penyampaiannya. Misalnya, terdapat perbedaan dalam cara seseorang
berbicara dalam situasi informal dan formal. Selain itu, seseorang juga
dapat menulis secara berbeda dari cara mereka berbicara (Djenar, 2011,
h. viii).

Tidak dapat dipungkiri demikian juga halnya di dalam penggunaan
bahasa Indonesia. Rahayu (2015, h. 5) juga menyatakan bahwa
penggunaan bahasa tidak resmi/informal dalam aktivitas berbahasa
seperti menulis juga kerap kali ditemukan di dalam kelas. Hal ini juga
dapat diakibatkan adanya masalah kebahasaan di Indonesia yang telah
mengalami berbagai perubahan yang dikarenakan tatanan kehidupan
dunia yang baru, globalisasi, dan perkembangan teknologi (Buku Praktis
Bahasa Indonesia, 2007, h. vii). Tentunya hal tersebut berpengaruh
dalam penggunaan tata bahasa Indonesia sehingga diperlukan adanya
standar yang jelas agar dapat lebih mudah menetapkan bentuk mana
yang benar dan mana yang salah. Pemakaian bahasa yang mengikuti
pembakuan ini membentuk bahasa yang benar. “Anjuran agar kita
“berbahasa Indonesia dengan baik dan benar” dapat diartikan pemakaian
ragam bahasa yang serasi dengan sasarannya dan yang mengikuti kaidah
bahasa yang betul.” (Muslich, 2014).

Secara sederhana Kuntarto (2011) mengungkapkan bahwa:

a. Bahasa dikatakan “baik” apabila memiliki nilai rasa yang tepat dan
sesuai dengan situasi pemakainya.

b. Bahasa dikatakan “benar” apabila menerapkan kaidah dengan
konsisten.
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Modul

Kosasih (2010, h. 8) menyatakan bahwa modul merupakan satuan
pembelajaran dengan tujuan-tujuan, proses aktivitas belajar yang
memungkinkan siswa memperoleh kompetensi-kompetensi yang belum
dikuasai dari hasil proses dan mengevaluasi kompetensinya untuk
mengukur keberhasilan belajar.

Dewi dkk. (2017, h. 105) memiliki pendapat serupa dengan
mengatakan bahwa modul pembelajaran merupakan sebuah bahan ajar
yang dibuat secara sistematis dengan menyusun materi dengan menarik
yang dapat digunakan secara mandiri. Dengan adanya modul, diharapkan
dapat membantu siswa dalam memperoleh informasi-informasi penting
mengenai materi pelajaran dan mempelajarinya secara mandiri.

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa modul merupakan suatu
bahan ajar yang praktis dan mudah untuk digunakan serta sangat efektif
untuk membangkitkan aktivitas dan hasil belajar siswa (Lubis dkk., 2015,
h. 26). Selain itu Kusmiati (2018, h. 22) menuturkan bahwa penggunaan
modul sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran memiliki
beberapa kelebihan, yaitu:

1. Mudah digunakan untuk belajar, baik secara mandiri maupun
kelompok.

2. Dilengkapi dengan penjelasan yang disesuaikan dengan kemampuan

sehingga memudahkan siswa untuk mengerti.

Dilengkapi dengan latihan-latihan yang sesuai dengan kebutuhan.

4. Membantu mempersiapkan siswa dalam menghadapi materi
pelajaran yang sesuai dengan standar penilaian IB.

w

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian dan pengembangan (research and development) dengan hasil
akhir berupa produk/bahan ajar. Model pengembangan yang akan
mendasari penelitian ini adalah model desain pembelajaran Dick & Carey
yang dipilih berdasarkan kesesuaiannya di dalam pengembangan bahan
ajar. Adapun model pengembangan Dick & Carey (2015, h. 6-8; Gall &
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Borg, 2010, h. 518-521) yang meliputi 10 tahapan ini akan diadaptasi dan
dikelompokkan menjadi 4 tahapan, yaitu tahap studi pendahuluan, tahap
rancangan, tahap pengembangan, serta tahap evaluasi dan revisi.

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa
lembar observasi terhadap kegiatan pembelajaran pada 2 kelas Bahasa
Indonesia Language B pada tingkat Diploma, lembar survei yang diisi oleh
4 orang guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia Language B
pada tingkat Diploma dan 5 orang siswa yang berpartisipasi di kelas
tersebut, serta lembar penilaian modul yang terbagi menjadi dua, yaitu
lembar validasi yang diisi oleh 3 orang ahli dan praktisi (1 orang ahli, 1
orang praktisi, dan 1 orang ahli dan praktisi) dan angket penilaian modul
yang diisi oleh siswa kelas X (jenjang terakhir dalam MYP) yang mengikuti
mata pelajaran Bahasa Indonesia Language B sebagai subjek penelitian.
Penelitian ini melibatkan subjek penelitian untuk uji coba perseorangan
sebanyak 3 orang siswa dengan kemampuan kebahasaan yang berbeda,
9 orang siswa pada uji coba kelompok kecil juga dengan kemampuan
kebahasaan yang berbeda, dan 22 orang siswa pada uji coba lapangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitataif dan kuantitatif.
Data kualtatif yang didapat berupa tanggapan, saran, dan kritik yang
didapat dari hasil validasi ahli/pakar dan praktisi/guru. Selain itu, data
juga diperoleh dari saran dan kritik dari uji coba perseorangan, uji coba
kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli/pakar dan
praktisi/guru. Penilaian juga diberikan oleh subjek dari uji coba
perseorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Data yang
diperoleh ini akan dianalisis untuk mengetahui tingkat kelayakan modul
hasil pengembangan.

Teknik analisis data kuantitatif yang akan digunakan untuk
menganalisis data validasi dan uji coba didasari pada pendapat Arikunto
(2010, h. 216) bahwa untuk mengetahui peringkat nilai akhir pada angket
penelitian, jumlah yang diperoleh setiap butir harus dibagi dengan
banyaknya responden. Berangkat dari pendapat Arikunto tersebut, maka
perhitungan nilai rata-rata dengan rumus sebagai berikut.
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X ==

N
n

Keterangan: X = nilai rata-rata
¥ x = jumlah skor jawaban

n = jumlah validator

Rentang skala Likert penilaian yang digunakan pada penelitian ini
adalah 1-5. Oleh karena itu penentuan rentang dapat diketahui dengan
cara nilai tertinggi dikurangi nilai terendah kemudian dibagi dengan nilai
tertinggi (Akbar, 2013, h. 42). Berdasarkan perhitungan tersebut
diperoleh rentang 0,8. Hasil dari perhitungan dapat diberikan makna
dengan menggunakan tabel berikut ini.

Tabel 1. Konversi Tingkat Pencapaian Dengan Skala 5

Tingkat Kualifikasi Keterangan

Pencapaian
4,6 -5 Sangat Tidak perlu

Baik direvisi

3,7-4,5 Baik Sedikit
revisi

2,8-3,6 Cukup Sedikit
revisi

1,9-2,7 Kurang Revisi
1,0-1,8 Sangat Revisi

Kurang

Dengan adanya tabel konversi tingkat pencapaian di atas, maka
kelayakan bahan ajar berdasarkan hasil dari keseluruhan tahap evaluasi
dapat teridentifikasi. Modul dapat dikatakan layak untuk digunakan
apabila mendapat kriteria baik atau sangat baik, yaitu 2 3,7.

Adapun prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan
bentuk sederhana dari teori yang dikemukakan oleh Dick & Carey dan
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Tahap Studi Pendahulnan
Anahsis Eebutuhan dan Studi
Pustaka
Konznltazi
dan Valida=i
Pembimbing
Tahkap Perancangan Modul
Langkah 1-4 Model Dick &

Carey

Takap Pengembangan Modul
Langkah 5-7 Model Dick &

Caray

Tahap Evalnasi dan Revisi
Validasi Hasil Pengembangan Modul, Uj Coba
Perseorangan Uji Coba EKelompok Eecil, Uji Coba
Lapangan

Modul persiapan Languags B IE Diploma
Programme dalam menulis teks pribadi dan
menggunakan bahasa yangbaik dan benar.

Gambar 1. Prosedur Penelitian yang Dilakukan

Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan pada salah satu
sekolah SPK yang menggunakan kurikulum International Baccalaureate
yang terletak di Provinsi Banten. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk menunjukkan bahwa penggunaan modul dapat membantu siswa
dalam memahami berbagai macam teks pribadi dan penggunaan bahasa
yang baik dan benar. Berdasarkan prosedur penelitian dan
pengembangan modul yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai
berikut.
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Tahap Studi Pendahuluan

Identifikasi masalah pada penelitian ini diperoleh dari hasil
observasi pada 2 kelas Bahasa Indonesia Language B pada tingkat
Diploma, lembar survei yang diisi oleh 4 orang guru pengampu mata
pelajaran Bahasa Indonesia Language B pada tingkat Diploma, dan 5
orang siswa yang berpartisipasi di kelas tersebut. Berdasarkan hasil
obervasi dan survei tersebut, didapati permasalahan yang ada, yaitu (1)
siswa yang lebih menguasai bahasa Inggris dibandingkan bahasa
Indonesia yang pada akhirnya memengaruhi pembelajaran mereka di
kelas bahasa Indonesia. Hal ini dapat terjadi karena adanya kesenjangan
dalam mata pelajaran Bl pada MYP dan DP, yaitu adanya pembagian
sampai 6 fase pada MYP sedangkan DP hanya ada 2, (2) siswa melihat
bahwa menulis merupakan suatu beban bagi mereka, dan (3) tidak
adanya buku pegangan yang pasti bagi guru maupun siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia Language B ini.

Tahap Perancangan Modul

Berdasarkan studi pendahuluan, tujuan dari pembelajaran dengan
modul ini adalah: 1) menulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan
benar; 2) memahami karakteristik/ciri-ciri, konteks, tujuan, dan audien
dari berbagai jenis teks pribadi sesuai dengan kriteria penilaian Paper 1
dalam kurikulum IB.

Bahan ajar digunakan pada penelitian dan pengembangan ini
adalah materi pembelajaran yang akan diajarkan pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia Language B pada jenjang Diploma, khususnya materi
mengenai teks pribadi. Oleh karena itu modul ini disasarkan bagi siswa
kelas X yang nantinya akan mengambil mata pelajaran Bahasa Indonesia
Language B. Pokok bahasan utama yang akan dipelajari dalam modul
pembelajaran ini berdasarkan tujuan pembelajaran yang disebutkan di
atas. Adapun cakupan materi yang disusun untuk pembelajaran dalam
modul dibagi menjadi dua kategori besar yaitu pembelajaran mengenai
bahasa Indonesia yang baik dan benar, disusun berdasarkan kebutuhan
siswa, serta berbagai macam teks pribadi yang akan digunakan pada kelas
Bahasa Indonesia Language B pada jenjang Diploma. Pembelajaran
mengenai bahasa Indonesia yang baik dan benar terdiri dari preposisi,
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kata kerja intransitif dan transitif, serta imbuhan. Sedangkan untuk
pembelajaran akan berbagai macam teks pribadi akan mencakup blog,
buku harian, surat pribadi, surel (email), dan unggahan media
sosial/ruang diskusi (social media posting/chat room) yang disertai
dengan penjelasan untuk membantu pemahaman siswa beserta
contohnya. Selain itu, agar siswa lebih mengerti dan dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka dapatkan, maka dibuatlah
latihan pada setiap akhir pembahasan materi.

Tahap Pengembangan Modul

Penyusunan modul yang dikembangkan ini disesuaikan dengan
kriteria penilaian Paper 1 yang disusun oleh IB dan kebutuhan
kebahasaan siswa. Modul ini menggunakan program pendukung yaitu
Microsoft Word. Seperti modul pada umumnya, modul vyang
dikembangkan ini terdiri dari halaman sampul, kata pengantar, daftar isi,
pendahuluan, pembelajaran yang terdiri dari uraian materi dan latihan,
daftar pustaka, dan lampiran berupa kriteria penilaian Paper 1 IB.

Tahap Evaluasi dan Revisi

Modul persiapan Language B IB Diploma Programme dalam
menulis teks pribadi dan menggunakan bahasa yang baik dan benar ini
dievaluasi oleh tiga orang ahli dan praktisi. Penilaian yang dilakukan oleh
validator mencakup aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian,
aspek kelayakan bahasa, dan aspek tampilan. Adapun hasil rekapitulasi
validasi oleh para ahi dan praktisi dapat dilihat pada tabel dan grafik
berikut.
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Validasi Ahli dan Praktisi

A 4
3.9

3.8 3.7 3.7
3.7 3.6
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3.4

KELAYAKAN KELAYAKAN KELAYAKAN KELAYAKAN
ISI PENYAJIAN BAHASA TAMPILAN

Gambar 2. Grafik Hasil Validasi Ahli dan Praktisi

Dari hasil validasi ahli dan praktisi didapatkan nilai rata-rata sebesar
3,7 dengan kriteria baik yang berarti bahwa modul dapat dikatakan layak
untuk dilanjutkan pada tahap uji coba dengan sedikit revisi. Kritik, saran,
dan masukan dari validator pun digunakan sebagai acuan dalam
memperbaiki produk awal modul.

Langkah berikutnya adalah melakukan uji coba modul pada salah
satu sekolah SPK di Provinsi Banten yang menggunakan kurikulum IB.
Target penelitian merupakan siswa kelas X yang berada di kelas Bahasa
Indonesia Language B. Uji coba perseorangan dilakukan pada tiga siswa
dengan kemampuan berbahasa yang berbeda. Hasil uji coba
perseorangan dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

Uji Coba Perseorangan

4 3.7 3.8
3.1

PENYAJIAN KEBAHASAAN MANFAAT
MATERI

Gambar 3. Grafik Hasil Uji Coba Perseorangan
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Hasil dari uji coba perseorangan yang didapat menunjukkan bahwa
modul yang digunakan memiliki rata-rata sebesar 3,5. Hal ini berarti
modul mendapatkan kriteria cukup dan perlu dilakukan revisi. Kritik,
saran, dan masukan dari subjek uji coba digunakan sebagai dasar dari
revisi modul.

Setelah melalui revisi, modul kembali diujicobakan pada kelompok
kecil yang terdiri dari sembilan orang siswa dengan kemampuan
berbahasa yang berbeda. Hasil uji coba dapat dilihat pada grafik di bawah
ini.

Uji Coba Kelompok Kecil

4.2 4.2
4.1
i 3.9 39
8IS
3.8
S
PENYAJIAN KEBAHASAAN MANFAAT
MATERI

Gambar 4. Grafik Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Dapat dilihat bahwa hasil uji coba pada kelompok kecil ini
mendapatkan nilai rata-rata yang meningkat menjadi 4. Dengan
demikian, modul memiliki kriteria baik dengan sedikit revisi.

Setelah direvisi kembali, selanjutnya pengembangan modul
memasuki langkah terakhir yaitu uji coba lapangan. Uji coba lapangan ini
dilakukan kepada seluruh siswa yang berada dalam tiga kelas Bahasa
Indonesia Language B. Kelas yang terdiri atas 22 orang siswa ini memiliki
tingkat kemampuan berbahasa yang berbeda-beda. Adapun hasil uji coba
lapangan dapat dilihat pada grafik di bawah ini.
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Uji Coba Lapangan
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4.2 4
4
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PENYAJIAN KEBAHASAAN MANFAAT
MATERI

Gambar 5. Grafik Hasil Uji Coba Lapangan

Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa uji coba
lapangan mendapatkan nilai rata-rata 4,2 dengan kriteria baik. Kritik,
saran, dan masukan yang diterima kembali dijadikan sebagai dasar bagi
revisi.

Kelayakan Modul

Kelayakan suatu produk dilihat dari hasil evaluasi terhadap produk
yang dikembangkan. Produk pengembangan berupa modul persiapan
Language B IB Diploma Programme dalam menulis teks pribadi dan
menggunakan bahasa yang baik dan benar ini telah diuji melalui tahap
evaluasi formatif sesuai dengan model pengembangan Dick & Carey
tahun...berupa validasi ahli dan praktisi, uji coba perseorangan, uji coba
kelompok kecil, dan uji coba lapangan.

Kelayakan modul persiapan Language B IB Diploma Programme
dalam menulis teks pribadi dan menggunakan bahasa yang baik dan
benar ini dapat diketahui dari tahap evaluasi dan uji coba. Analisis
penilaian kelayakan modul oleh ahli dan praktisi menunjukkan bahwa
modul yang dikembangkan ini mencapai nilai rata-rata 3,7 dan termasuk
pada kategori baik. Sedangkan penilaian/tanggapan siswa melalui uji
coba perseorangan menunjukkan bahwa modul termasuk ke dalam
kategori cukup dengan nilai rata-rata 3,5. Analisis untuk uji coba
kelompok kecil menyimpulkan bahwa modul ini termasuk dalam kategori
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baik dengan nilai rata-rata 4. Hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa
modul dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 4,2.

Berdasarkan hasil dari tahap evaluasi, dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan aspek penilaian yang dilakukan oleh validator ahli dan
praktisi, modul pembelajaran yang dikembangkan ini telah
memenuhi standar minimal kualitas modul. Kevalidan modul
mencapai nilai rata-rata 3,7 yang artinya berkriteria baik sehingga
modul dapat dikatakan layak untuk pembelajaran Bahasa Indonesia
Language B kelas X.

2. Berdasarkan hasil uji coba perseorangan, kelompok kecil, dan
lapangan, terlihat peningkatan pada kriteria dari cukup menjadi baik
dengan nilai rata-rata 3,5 menjadi 4 dan pada akhirnya mencapai 4,2.
Hal ini berarti berdasarkan uji coba modul yang dikembangakan
berkriteria baik dan dapat dikatakan layak.

Manfaat Modul

Setelah mengalami serangkaian proses validasi dan uji coba, maka
dapat diketahui manfaat dari modul yang dikembangkan. Pengembangan
modul yang diujicobakan kepada siswa melalui tiga tahapan, yaitu uji
coba perseorangan, kelompok kecil, dan lapangan. Angket respon
penilaian bagi siswa meliputi aspek manfaat yang terdiri dari: 1)
bagaimana modul yang dikembangkan mampu membantu siswa dalam
memahami tata bahasa Indonesia yang baik dan benar; serta 2)
bagaimana modul mampu membantu siswa mengenal lebih banyak teks
pribadi.

Data yang diperoleh dari hasil uji coba pada aspek manfaat adalah
3,8 untuk uji coba perseorangan, 3,9 untuk uji coba kelompok kecil, dan
4,5 untuk uji coba lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa modul ini
berkriteria baik dan dapat membantu siswa dalam memahami bahasa
Indonesia yang baik dan benar serta berbagai jenis teks pribadi sesuai
dengan kapasitas dan kebutuhan siswa berdasarkan hasil dari studi
pendahuluan. Untuk mencermati lebih lanjut mengenai data dengan
lebih terperinci dapat dilihat pada bagian lampiran.
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Selain aspek manfaat secara keseluruhan, data juga dapat dilihat
pada butir pertama dari indikator tersebut. Butir pertama pada aspek
manfaat tersebut membahas mengenai seberapa besar penggunaan
modul membuat siswa mengerti tata bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Data yang didapat adalah 3,3 pada uji coba perseorangan, 3,9
pada uji coba kelompok kecil, dan 4,3 pada uji coba lapangan. Sehingga
didapat rata-rata sebesar 3.8 dengan kriteria baik.

Selain daripada data penilaian di atas, para subjek penelitian juga
memberikan beberapa pendapat yang menyatakan bahwa setelah
menggunakan modul yang dikembangkan ini, siswa merasa terbantu
dalam memahami bahasa Indonesia yang baik dan benar melalui materi
yang diraikan dan latihan-latihan yang diberikan setelahnya.

Selanjutnya, butir kedua pada aspek manfaat B membahas
mengenai seberapa besar penggunaan modul membuat siswa mengerti
jenis-jenis teks pribadi yang merupakan bagian dari penilaian penting
dalam kurikulum International Baccalaureate. Data yang didapat adalah
4,3 pada uji coba perseorangan, 4 pada uji coba kelompok kecil, dan 4,7
pada uji coba lapangan. Sehingga didapat rata-rata sebesar 4.3 dengan
kriteria baik.

Berdasarkan respon yang diberikan para subjek penelitian didapati
bahwa pembahasan materi mengenai jenis-jenis teks pribadi yang
disertai dengan contoh sangat membantu siswa dalam mengenal dan
memahami setiap karakteristik daripada jenis-jenis teks pribadi yang
dipelajari.

Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan ini didasari oleh kekhawatiran akan
ketidaksiapan siswa pada jenjang Diploma dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia Language B. Hal ini terlihat dalam kurangnya kemampuan
siswa dalam menulis secara baku dan mengenali jenis-jenis teks yang
menjadi suatu penilaian penting dalam kurikulum IB. Berangkat dari
kekhawatiran tersebut, maka peneliti berusaha untuk mempersiapkan
siswa kelas X sebelum mereka mengambil mata pelajaran tersebut
dengan menggunakan sebuah modul.
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Melalui penelitian ini, peneliti mengevaluasi modul yang
dikembangkan dan berusaha untuk menunjukkan bahwa modul tersebut
layak untuk digunakan dalam membantu siswa kelas X memahami bahasa
Indonesia yang baik dan benar serta berbagai jenis teks pribadi. Modul
persiapan Language B IB Diploma Programme dalam menulis teks pribadi
dan menggunakan bahasa yang baik dan benar ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (research and development) yang
dikemukankan oleh Dick & Carey yang sudah disederhanakan. Adapun
tahapan yang dilakukan berupa 1) studi pendahuluan, 2) rancangan, 3)
pengembangan, dan 4) evaluasi dan revisi.

Setelah melalui serangkaian tahapan di atas, maka didapati hasil
bahwa modul persiapan Language B IB Diploma Programme dalam
menulis teks pribadi dan menggunakan bahasa yang baik dan benar ini
layak untuk digunakan serta dapat membantu siswa dalam memahami
berbagai jenis teks pribadi dan penggunaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Saran

Agar produk pengembangan modul persiapan Language B IB
Diploma Programme dalam menulis teks pribadi dan menggunakan
bahasa yang baik dan benar ini dapat dimanfaatkan secara maksimal,
maka perlu diberikan beberapa saran yang terkait, yaitu:

1. Modul ini dapat digunakan oleh siswa untuk memperoleh pengalam
baru dalam memperdalam pemahaman akan bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

2. Guru pengampu Bahasa Indonesia Language B dengan kurikulum 1B
dapat menggunakan modul ini sebagai bahan ajar untuk
mempermudah siswa dalam memahami teks pribadi yang menjadi
salah satu penilaian utama dalam kurikulum IB.

3. Pengembangan modul ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
dalam upaya pengadaan sumber belajar/ buku pegangan bagi guru
dan siswa. Namun untuk menghindari kesenjangan dalam
keberagaman pemahaman bahasa siswa, sebaiknya modul dibuat
terpisah sesuai dengan fase siswa. Selain itu juga dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan inovasi pembelajaran
untuk bahan ajar.
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